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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Perkembangan dunia pendidikan memegang peranaringpedalam
mengubah tatanan suatu kchidupan dari suatu masatiédiupan yang tradisional
terhadap kehidupan yag modern. Melalui perananotegn telah mengubah
dimensi ruang dan waktu bagi umat manusia yang pa#tekatnya hasil dari
proses pendidikan
Dalam menghadapi kemajuan zaman dan perkembangahayas didasari
dengan ilmu pengetahuan dan teknal®gilam upaya meningkatkan sumber daya
manusia yang berkualitas, hendaknya guapat rneningkatkan teknik informasi
agar materi pelajaran dapat dicerna dan bertalnaa dalam pikiran siswa

Guru yang baik akan selalu mau menerapkan stréielgiar mengajar
yang tepat agar mendapatkan hasil yang baik ydnilg édesien dan inovatif Guru
harus berusaha semaksimal mungkin agar siswa lmrarterlihat aktifAktifitas
siswa sangat diperlukan dalam kegiatan belajar ajangkarena seharusnya
siswalah yang banyak aktif.

Perkembangan pembelajaran yang aktif dan inovadifush mampu
mengembangkan kreatifitas dan keaktifan siswa umbafu dan berkembang
bersamahendaknya pada setiap pernbelajaran dilakukan iseengan apgang
dipesankan dalam kurikulum yaitu suatu pembelajgeamg mengac pala apa

yang semstinya dpelajari dengan sategi yang dapat mengakifk an sisva.



Keryataan yang aal dilapangan guru yang ébih aktif dari paa siswa
perananguru dallam pengajaran hamdapat memotivasi siga-siswanya #&ajar
dan membantu setiap orang untudlaiar, mernyusun kegiatan kelasehingga
siswa dapat berdiskysiberdebat bertarung dngan ideide, konsp dan
kemampuan sampai mencapai jphaman siswa.Slain itu guru juga haus
mengopitmalkan segala kemampuan siswa untuk dibawa dalalas kéan
mengarahkannya dalakegtan belajar produkt mengelola ruay kelas dmana
siswa memperhian satu sarna laiga, mengambil taggnngjavab untuksetiap
orang dan dajar mengbargasetiap orang tanpa memperhatikan tingkat prestasi
atau letidakmampuan maka mengajar harnsi dpandang sebagai usa
mergembandkan seluruh pribadsisva menggar bukan haga mengembangkan
kognitif saja akan tetapi ga meliputi pengmbangan ask afektif dan aspek
psikomotor, oleh karenauitstrategi pembelajaran harus dapamengembangkan

seluruh aspk kepribadiansiswa secara terirtegrasi

Membaca merupakan salah satu kegiatan pentingmd&ehidupan
masyarakat modern. Dengan membaca akan diperolbladzse informasi baru.
Namun, berdasarkan beberapa penelitian didapatki&ia bahwa kemampuan
membaca anak-anak tingkat SD dan SMP di Indonesisinrendah, bahkan
tertinggal jauh di bawah negara-negara lain. “Bahkasih dijumpai anak lulusan
SD belum bisa membaca. Karena itu, perlu dilakulsaratu usaha untuk
meningkatkan kemampuan membaca anak-anak Inddnésits Dra. Ratna
Wulan, S.U., saat promosi ujian doktor di AuditonidFakultas Psikologi UGM,

Senin(23/3).



Sering ditemukan di lapangan bahwa guru mengumateri dengan baik
tetapi tidak dapat melaksanakan kegiatan prosedglajaran dengan baik. Hal
itu terjadi karena kegiatan tersebut tidak dideesarkada model pembelajaran
untuk mengantarkan siswa memahami konseptual bajaartertentu, sehingga
hasil belajar yang diperoleh siswa rendah. Berke@agan hal itu, maka dengan
memperhatikan berbagai konsep dan teori digunakadgehpembelajaran yaitu
menggunakan pedoman membaca dengan harapan dapaingkagkan
pemahaman konseptual dan hasil belajar siswa dakxmpelajari IPA.

Kemampuan vyang harus dimiliki oleh seorang gurularda
mengoptimalkan pengajaran di sekolah adalah memmignentukan, menyusun,
dan menyampaikan sumber belajar dengan baik. Diaddmmi guru dituntut untuk

menyajikan sumber belajar yang memiliki nilai stgas yang baik, sehingga

tersirat dan tersurat dalam materi yang disampaikan

Guru dalam hal ini, dituntut untuk terampil dalanemyusun Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang merupakannbdagia strstegi belajar
yang akan dilaksanakan dan diterapkan pada prosedgbajaran IPA pada
peserta didik. Efektif tidaknya guru dalam prosempelajaran dapat dilihat dari
ketercapaian tujuan pembelajaran yang diharapkacard konkret dapat dilihat
pada partisipasi aktif belajar peserta didik dalaengikuti pembelajaran.

RPP adalah rancangan pembelajaran mata pelajarannjteyang akan
diterapkan guru dalam pembelajaran di kelas. Bar#as rancangan

pembelajaran ini, guru harus bias menerapkan pegalb@h secara terprogram,



RPP harus mempunyai daya terap (applicable) yarggiti Perencanaan yang
matang, target pembelajaran dapat tercapai secksimmal RPP dapat dijadikan
acuan bagi kadar kemampuan guru dalam menjalankaofespya
(muslich,2008:53).

IPA adalah suatu ilmu yang mempelajari tentang atskitas beserta
isinya. Hal ini berarti IPA mempelajari semua begdag ada di alam, peristiwa,
dan gejala-gejala yang muncul di alam. lImu dapattitan sebagai suatu
pengetahuan yang bersifat objektif. Jadi dari ssiah IPA adalah suatu
pengetahuan yang bersifat objektif tentang alamitaekbeserta isinya
(KTSP,2006).

Kurikulum KTSP tersebut diatas, mengisyaratkan lmaipembelajaran
IPA berkaitan erat dengan kehidupan sehari-hagplementasinya mengandung
sinyal adanya penggunaan strategi pembelajararadangnekankan pada aspek
kinerja peserta didik, dan proses pembelajaran lmefembelajaran melalui
pembelajaran konstektual peserta didik dapat besgeasi aktif dalam proses
pembelajaran. Sebagaimana dimaksudkan dalam PP taloud 2005 pasal 19
ayat | bahwa: “Proses pembelajaran pada satuandiead dilaksanakan secara
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantangmuogfasi peserta didik untuk
berpartisipasi  aktif, serta memberikan ruang yangukup bagi
prakarsa,kreeatifitas, dan kemandirian sesuai aebgiat,minat,perkembangan
fisik serta psikologis peserta didik.

Berdasarkan hasil temuan peneliti selama menghjaelas V di SDN

Bencoy permasalahan yang sering muncul pada pejataeldPA lebih dari 55%



siswa kurang bersemangat untuk mengikuti pelaj#?#ndibandingkan dengan
pelajaran lainnya terutama kurangnya minat memkaaa.ada satu orang siswa

yang belum lancar dalam membaca.

Dari penjelasan diatas, maka penulis tertarik umwdakukan Penelitian
Tindakan Kelas dengan judul “PENGGUNAAN PEDOMAN MBMCA
UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN MEMBACA PEMAHAMAN
DAN HASIL BELAJAR PADA MATA PELAJARAN IPA MATERI
STRUKTUR BUMI DAN PEMBENTUKAN TANAH” (Penelitian Tindakan
Kelas Pada Siswa Kelas V SDN Bencoy Kecamatan Qgteas Kabupaten
Sukabumi).Peneliti memilih mata pelajaran IPA kar@enguasaan konsep siswa
belum memuaskan padahal IPA sangat akrab denggkuhigan siswa terutama
mengenai gejala-gejala alam yang biasa nampakedgadlit disekitar lingkungan

siswa.

B. RUMUSAN MASALAH
Dari latar belakang diatas maka penelitian ibathasi sebagai berikut :
1. Bagaimana pedoman membaca dapat meningkatkan nkmmna
membaca pemahaman mata pelajaran IPA siswa keldisSD Negeri
Bencoy?
2. Apakah dengan menggunakan pedoman membacagsaag konsep dan
hasil belajar siswa pada materi Pembentukan Strulianah dan

Permukaan Bumi dapat meningkat?



C. TUJUAN PENELITIAN
Adapun Tujuan dari Penelitian Tindakan Kelas iralatl sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan peranan pedoman membaca terhaaphaman siswa
terhadap terhadap materi Pembentukan Struktur Tdaah Permukaan

Bumi.

2. Mendeskripsikan peningkatan pemahaman dan hasijabesiswa pada

materi Struktur Permukaan Bumi melalui penggunaaoman membaca.

D. MANFAAT PENELITIAN

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaafyi semua
pihak,terutama jika penelitian ini berhasil, makaniaat yang dapat diperoleh
adalah:

1. Manfaat Bagi Guru:

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna dalaembantu
guru untuk meningkatkan kompetensi mengajarnyajmgkatkan metode
mengajar agar lebih efektif dalam membina motivasliajar pada diri
siswa sehingga dapat mewujudkan keberhasilan bdRf& pada siswa,
selain itu diharapkan hasil penelitian ini dapgadikan acuan dalam
pengembangan pembelajaran IPA di SD sesuai dengéutdn kemajuan

ilmu dan teknologi.



2. Manfaat Bagi Siswa:

Siswa lebih bias mengungkapkan idea tau gagasamisgsngan
kemampuan yang mereka miliki tidak monoton hanyananton guru
berbicara di dalam kelas sehingga lebih memotisiggia untuk menggali
informasi lebih banyak baik di lingkungan rumahugian lingkungan
sekolah.

3. Manfaat Bagi Sekolah :

Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan gabanformasi
untuk dijadikan pertimbangan dalam meningkatkan mi@mgembangkan
proses belajar mengajar IPA di SD, khususnya p@l@asSD Negeri

Bencoy Kecamatan Cireunghas Kabupaten Sukabumi.

E. PENJELASAN ISTILAH

Agar menghindari terjadinya kesalahan dalam penafsiraifalisistilah
yang dgunakan dalam penelitian ini penulékan menjelaskannyalgpun istil ah-
istilah yang digunakan dalam penelitian ini adaldbega berikut:

1. Pedoman Membaca
Pedoman Membaca biasa disebut membaca dengan pa(réading
guide), dikembangkan oleh Manzo (1978) yang disebut mpdeibelajaran
GRP Guide Reading Procedure) yang dapat digunakan untuk meningkatkan
kemampuan siswa dalam:
a. Membuat rumusan informasi khusus berdasarkan bacaan

b. Membuat rumusan pertanyaan terhadap hasil membaca



c. Menghubungkan hal-hal yang dipandang penting cgearaén, dan
d. Mengorganisasikan informasi dari hasil membaca deng
kebutuhan siswa (konteks sosial).
Menurut Susi Oktavira dalarttp://susssay.blogspot.cosiswa diminta
untuk membaca materi yang akan dibahas dengan mi&garbedan
membuat  kisi-kisi panduan. Langkah-langkah dari opeah
membaca,diantaranya:
a. Tentukan materi ajar yang akan dibaca
b. Buat pertanyaan yang harus dijawab siswa setelambaea
materi, dan
c. Akhiri sesi dengan memberikan komentar terhadaljan yang
diberikan siswa.
2. Hakekat Membaca Pemahaman
Membaca Pemahaman yaitu jenis kegiatan membacan daddi yang
dilakukan untuk memperoleh pengertian tentang sesu#uk tujuan belajar
sehingga memperoleh wawasan yang lebih luas tesesigatu yang dibaca.
Dalam membaca pemahaman kecepatan membaca yangguitakan
bervariasi, tergantung pada bahan bacaan yand&da. Bila bahan bacaan
berupa untaian kalimat kita akan membaca dengaepkéan maksimal.
Sedangkan apabila bahan bacaan itu berisi dettl lolerupa angka-angka

(misalnya) mungkin kecepatan kita dalam membaca bkekurang.



3. Efektifitas

Kata efektif atau Efektifitas menurut kamus Inggtisdonesia yaitu
Effective yang artinya “berhasil, ditaati, mengdsan berlaku, mujarab,
manjur”. (Echol dan Shadily,1996 ; 207).

Menurut Chaniago (2007 ; 171) mengemukakan bahwaktiE adalah
dapat membawa dampak baik,mujarab dan manjur (tgntbat),normal
kembali”. Berdasarkan pengertian diatas, maka $ebtrategi pembelajaran
yang dirancang dan dibuat oleh guru dijadikan pedodalam melaksanakan
pembelajaran dan mempunyai dampak yang baik tephealdisipasi aktivitas
peserta didik dalam pembelajaran.

Menurut penulis efektif adalah keakuratan,ketepadan kesesuaian atau
relevansi apa yang dirancang atau direncanakan aderiglakan yang
dilaksanakan sehingga berdampak pada adanya perulyang menuju kea

rah yang lebih baik.



